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ABSTRAK. Kulit akar singkong karet (Manihot glaziovii) mengandung zat aktif berupa Hidrogen Sianida (HCN)
yang bersifat racun bagi hewan bersel darah merah. Kulit akar singkong karet banyak dan mudah dijumpai
dilingkungan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit akar singkong
karet cair dengan dosis tertentu dalam membunuh hama bersel darah merah. Hewan uji yang digunakan adalah
ikan Nila (Oreochromis niloticus). Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dan diberi kode spesifik
yakni kode A sebagai kontrol dengan aplikasi saponin 20 ppm serta kode B, C, D dengan aplikasi kulit akar
singkong karet cair masing-masing 20 ppm, 40 ppm, dan 100 ppm. Parameter yang digunakan sebagai tolak ukur
pengamatan adalah tingkat mortalitas hewan uji selama 6 jam dengan dosis kulit akar singkong karet cair yang
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kulit akar singkong karet cair
sudah dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti saponin pada dosis 100 ppm. Diperlukan penelitian
lanjutan untuk menentukan dosis yang paling efektif dari kulit akar singkong karet cair sebagai pengganti saponin
dalam budidaya.

KATA KUNCI: Akuakultur; Hidrogen sianida; ikan Nila; kulit akar singkong karet; saponin

ABSTRACT. Rubber cassava root (Manihot glaziovii) bark contains an active substance known as Hydrogen
Cyanide (HCN), which is toxic to red-blooded animals. This bark is abundant and readily available in the
community’s surroundings. Therefore, this research aims to investigate the effect of using rubber cassava root
bark at specific doses in eradicating red-blooded fish. The test animals used are Nile tilapia (Oreochromis niloticus).
Each treatment is repeated three times and assigned specific codes: code A as a control with the application of 20
ppm saponin, and codes B, C, and D with the application of rubber cassava root bark liquid at 20 ppm, 40 ppm,
and 100 ppm, respectively. The parameter used as the observation criterion is the mortality rate of the test animals
over 6 hours with varying doses of rubber cassava root bark liquid. Based on the research results, it can be
concluded that rubber cassava root bark liquid can be used as an alternative to replace saponin at 100 ppm.
Further research is required to determine the most effective dose of rubber cassava root bark as a substitute for
saponin in aquaculture.

KEYWORDS: Aquaculture; Hydrogen cyanide; Tilapia; cassava root bark rubber; saponins

1. Pendahuluan

Budidaya perikanan atau akuakultur merupakan sektor yang produktif di Indonesia (Putra et al., 2022;
Putra, 2023), memiliki peran penting dalam upaya pengembangan ekonomi nasional (Putra, 2022a; Putra
2022b; Putra, 2022c), serta memiliki potensi besar untuk terus berkembang (Putra 2022d; Alauddin dan
Putra, 2023; Putra dan Mulyono, 2023). Selain itu, di Indonesia terdapat peluang yang menjanjikan untuk
mengembangkan industri perikanan lainnya (Putra, 2023b; Putra dan Aini, 2023). Meskipun begitu, masih
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seringkali ditemui tantangan dalam produksi akuakultur yang dihadapi oleh para pembudidaya. Salah
satu contoh yang umumnya terjadi di lapangan adalah penggunaan saponin oleh mereka.

Saponin adalah detergen atau glikosida alami yang mempunyai sifat aktif permukaan yang bersifat
amfifilik, mempunyai berat molekul besar dan struktur molekulnya terdiri dari aglikon steroid atau triterpen
(Abe et al., 1993; Osbourn, 2003; Vincken et al., 2007), yang disebut dengan sapogenin dan glikon yang
mengandung satu atau lebih rantai gula (Naoumkina et al., 2010; Sirohi et al., 2014). Saponin berasal
dari kata Latin yaitu sapo yang berarti mengandung busa stabil bila dilarutkan dalam air. Kemampuan
busa dari saponin disebabkan oleh kombinasi dari sapogenin yang bersifat hidrofobik (larut dalam lemak)
dan bagian rantai gula yang bersifat hidrofilik (larut dalam air) (Naoumkina et al, 2010). Pada budidaya
perikanan, saponin yang terkandung dalam biji teh ini dianjurkan untuk digunakan dalam pemberantasan
hama. Hal tersebut sejalan dengan implementasi Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) yaitu tidak
menggunakan pestisida (Mangampa et al., 2015).

Secara teknis, aplikasinya sederhana yaitu direndam dalam air selama kurang lebih 2 jam agar
sebagian besar saponinnya larut. Air rendaman saponin ini kemudian ditebarkan secara merata ke
seluruh permukaan air kolam budidaya. Dosis saponin yang digunakan tergantung pada salinitas air
tambak, yaitu apabila salinitas air kurang dari 15 ppt maka dosis yang digunakan 20 ppm (100 kg
saponin/ha, ketinggian air 0,5 m dari dasar) dan apabila salinitas air lebih atau sama dengan 15 ppt
digunakan dosis 15 ppm (75 kg saponin/ha, ketinggian air 0,5 m dari dasar). Aplikasi saponin sebaiknya
dilakukan antara pukul 09.00-12.00 pada kondisi cuaca yang cerah sehingga penggunaan saponin efektif
dan efisien (Mangampa et al., 2015).

Selain itu, saponin dapat digunakan untuk membunuh organisme air yang bersel darah merah
sehingga hama pengganggu seperti ikan atau hama bersel darah merah dapat dimusnahkan sebelum
ikan yang akan dipelihara ditebar di kolam budidaya (Sutarso, 2007). Saponin juga dapat merangsang
pergantian kulit udang (molting) dan pertumbuhan alga atau berfungsi sebagai pupuk organik (Malik et
al., 2014). Namun belakangan ini keterbatasan jumlah saponin dan semakin tingginya harga saponin
membuat para pembudidaya ikan enggan untuk menggunakannya sehingga sering mengalami kerugian
di akhir kegiatan produksi (Purnomo, 2004). Untuk membantu petani dalam menyelesaikan masalah
tersebut, maka perlu adanya usaha mencari bahan alternatif lain sebagai pengganti saponin yang lebih
murah, efektif, dan juga mudah digunakan untuk membunuh hama bersel darah merah. Salah satunya
bahan alternatif yang dapat digunakan adalah kulit akar singkong karet (Manihot glaziovii).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit akar singkong karet dengan
dosis tertentu dalam membunuh ikan bersel darah merah dengan cara pengambilan cairannya. Selain
itu, penelitian ini diharapkan mampu menciptakan metode baru yang efektif dan efisien dalam
memberantas hama bersel darah merah di kolam budidaya ikan pada tahap persiapan air, mencari
alternatif pengganti saponin dengan menggunakan kulit akar singkong karet cair, mengkaji pengaruh
penggunaan kulit akar singkong karet cair dengan dosis tertentu sebagai pengganti saponin, serta
memanfaatkan sumber daya alam berupa akar singkong karet dalam usaha budidaya perikanan.

2. Metode Penelitian

2.1.  Alat dan Bahan

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Politeknik Ahli Usaha Perikanan
Kampus Lampung, JI. Pantai Harapan, Desa Way Gelang, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten
Tanggamus, Lampung. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian.

No Nama Alat dan Bahan  Fungsi Jumlah
1 Timbangan Penimbangan bahan 1 buah, Hansung 0.001g
2 Toples Wadah penelitian 12 buah, 5 |
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No Nama Alat dan Bahan  Fungsi Jumlah

3 Aerasi Instalasi pengudaraan 12 buah, HIBLOW HP200
4 Serokan dan baskom Menangkap dan menebar ikan 1 buah

5  Timer Penghitung waktu 1 buah

6 Instalasi pompa air Pengisian air 1 buah, Y1 2000 NIAGARA
8  Cangkul dan pisau Pengambilan kulit akar 1 buah

9  Parutan kelapa Pemarut kulit akar 1 buah

10  Plankton net Penyaringan ekstrak 1 buah, 50 mikron

11 Pipet volume Penaburan ekatrak 1 buah, 1 ml

12 Gelas ukur Pengukuran volume cairan 1 buah, 11

13  lkan Nila Hewan uji 120 ekor, 1,2 gr

14 Saponin Pesticida alami Tea seed meal, TWIN FISH
15  Kulit akar singkong karet  Pestisida alami 70 gr

17 A Media uji coba Air tawar

2.2. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan yaitu persiapan dan pelaksanaan penelitian. Persiapan
penelitian meliputi kegiatan penyiapan wadah, pengisian air, pemberian kode wadah, persiapan ikan,
pembuatan kulit akar singkong karet cair, dan pembuatan larutan saponin. Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah toples yang berjumlah 12 buah. Volume toples yang digunakan yaitu 5000 ml atau
5 . Toples yang telah disiapkan diisi air dengan volume 2500 | atau 2,5 | (50% dari volume wadah).
Pengisian air menggunakan gelas ukur. Setelah diisi air, masing-masing toples di beri aerasi.
Selanjutnya, pemberian kode pada wadah penelitian digunakan agar perlakuan yang diberikan tidak
mengalami kekeliruan. Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada setiap perlakuan. Pemberian kode
wadah dilakukan sebagai berikut:

Kode A . Aplikasi saponin 20 ppm (kontrol)

Kode B . Aplikasi kulit akar kulit singkong cair 20 ppm
Kode C . Aplikasi kulit akar kulit singkong cair 40 ppm
Kode D . Aplikasi kulit akar kulit singkong cair 100 ppm

Pembuatan kulit akar singkong karet cair dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi
pengambilan kulit akar singkong karet, pencucian, pemarutan, lalu melakukan penyaringan kulit akar
singkong yang telah diparut. Hasil penyaringan dimasukkan ke dalam gelas ukur. Setelah itu, kulit akar
singkong karet cair sudah dapat digunakan. Dalam penelitian ini kulit akar singkong karet yang digunakan
sebanyak 70 g dan mendapatkan 35 ml kulit akar singkong karet cair. Bagian singkong yang digunakan
pada penelitian adalah kulit dari akar singkong. Akar singkong diperoleh dari sekitar lokasi penelitian.

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian. Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat
perbandingan mortalitas ikan pada masing-masing perlakuan. Secara spesifik, pelaksanan penelitian
dilakukan sebagai berikut:

a. Memberi kode pada masing- masing toples yaitu kode A (A1, A2, dan A3) untuk perlakuan saponin
20 ppm, kode B (B1, B2, dan B3) untuk perlakuan kulit akar singkong karet cair 20 ppm, kode C (C1,
C2, dan C3) untuk perlakuan kulit akar singkong karet cair 40 ppm, dan kode D (D1, D2, dan D3)
untuk perlakuan kulit akar singkong karet cair 100 ppm;

b. Menimbang saponin sebanyak 20 ppm, volume air yang ada di dalam toples adalah 2,5 liter maka
jumlah saponin yang dibutuhkan adalah 0,05 gram;

c. Mengambil kulit akar singkong karet cair sebanyak 20 ppm, volume air dalam toples adalah 2,5 liter
maka jumlah cairan yang di ambil adalah 0,05 ml;

d. Menyambil kulit akar singkong karet cair sebanyak 40 ppm, volume air dalam toples adalah 2,5 liter
maka cairan yang di ambil adalah 0,1 ml;
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e. Mengambil kulit akar singkong karet cair sebanyak 100 ppm, volume air dalam toples adalah 2,5 liter
maka cairan yang di ambil adalah 0,25 ml;

f.  Memasukkan saponin dan kulit akar singkong karet cair ke dalam toples sesuai dengan kode
perlakuan;

g. Penebaran benih ikan Nila berukuran 1,2 gram sebanyak 10 ekor pada masing-masing toples;

h. Penghitungan tingkat kematian ikan (mortalitas) setelah 6 jam.

2.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dengan
menggunakan Microsoft Office Excel. Penelitian deskriptif adalah alat yang digunakan untuk
menganalisis data atau fakta dengan cara mendiskriptifkan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul tersebut secara akurat (Abdullah, 2018) dan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi tekstur dari produk yang diuji (Sugiyono, 2008).

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data jumlah ikan yang mati setelah 6 jam
pengamatan seperti yang disajikan pada Tabel 2 dan tingkat mortalitas ikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Data Jumlah lkan Mati Setelah 6 Jam Perlakuan.
Jenis Perlakuan

No Pengulangan

A B C D
1 Ulangan Ke-1 7 ekor 4 ekor 5 ekor 6 ekor
2 Ulangan Ke-2 5 ekor 3 ekor 5 ekor 7 ekor
3 Ulangan Ke-3 4 ekor 2 ekor 3 ekor 5 ekor
Jumlah 16 ekor 9 ekor 13 ekor 18 ekor

Tabel 2 menguraikan bahwa pada ulangan pertama dari masing-masing perlakuan sudah
menunjukkan jumlah yang berbeda. Perlakuan B dengan 4 ekor ikan Nila yang mati, 5 ekor pada
perlakuan C, dan tertinggi pada perlakuan D yaitu 6 ekor. Pada jumlah akhir pun menunjukkan bahwa
18 ekor ikan Nila yang mati pada perlakuan D sudah melebihi jumlah ikan mati pada perlakuan A
(kontrol). Nilai ini pun sejalan dengan persentasi mortalitas pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kulit akar singkong karet cair dengan dosis 20 ppm
sudah dapat digunakan untuk membunuh hewan bersel darah merah. Hal ini dapat dilihat pada tingkat
mortalitas ikan Nila sebesar 30%. Penggunaan kulit akar singkong karet cair dengan dosis 20 ppm belum
mampu menyamai daya racun saponin 20 ppm. Tingkat mortalitas ikan Nila yang dihasilkan pada
perlakuan ini dengan kulit akar singkong karet cair lebih rendah daripada moltalitas saponin yaitu hanya
30% sedangkan dengan menggunakan saponin mencapai 53,3%.

Penggunaan kulit akar singkong karet cair dengan dosis 40 ppm belum mampu menggantikan
peranan saponin dalam membunuh hewan bersel darah merah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat mortalitas
ikan Nila yang dihasilkan dengan menggunakan kulit akar singkong karet cair hanya 43,3%. Penggunaan
kulit akar singkong karet cair dengan dosis 100 ppm sudah mampu menggantikan peranan saponin
dalam membunuh hewan bersel darah merah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat mortalitas ikan Nila yang
dihasilkan mencapai 60%. Jadi, pada penelitian ini semakin tinggi dosis kulit akar singkong karet cair
maka tingkat mortalitas ikan Nila juga semakin tinggi.
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Tabel 3. Jumlah Total Ikan Yang Mati (Cumulative Moltality) Selama 6 Jam Perlakuan.

Perlakuan
No Pengulangan
A (kontrol) B (20 ppm) C (40 ppm) D (100 ppm)

1 Ulangan Ke-1 70% 40% 50% 60%
2 Ulangan Ke-2 50% 30% 50% 70%
3 Ulangan Ke-3 40% 20% 30% 50%
Rata-Rata 53,3% 30% 43,3% 60%
SEM 0,09 0,06 0,07 0,06

Pada perlakuan kontrol terdapat lebih dari 50% ikan yang mati selama 6 jam perlakuan sehingga
peneliti menjadikan patokan ini sebagai durasi waktu untuk penelitian. Penelitian ini merupakan ide baru
dalam budidaya perikanan yang diharapkan dapat membantu dan memberikan referensi kepada para
pembudidaya ikan dengan teknis yang sangat mudah. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mencari
literatur yang sejalan dengan penelitian ini, belum ditemukan riset khusus dalam bidang budidaya
perikanan yang menggunakan kulit akar singkong karet sebagai bahan alternatif pengganti saponin.
Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan daun singkong (M. esculenta) sebagai pereduksi kadar
formalir pada udang putih (Litopenaeus vannamei) (Wirawan et al., 2017); singkong dan daun singkong
karet sebagai antimikroba alami untuk menurunkan cemaran Staphylococcus aureus, Salmonella sp.,
Vibrio sp., dan Escherichia coli pada ikan tongkol (Euthynnus affinis) (Hartati, 2018); serta penguijian
toksisitas ekstrak daun singkong terhadap larva Artemia salina (Putri, 2017). Menurut Wobeto et al.
(2006) daun singkong merupakan salah satu dari bahan alami yang memiliki kandungan saponin sekitar
1-4%. Namun penelitian kali ini fokus pada kulit akar singkong karet. Pada studi yang dilakukan Tobing
dan Rangke (1989), saponin dapat diperoleh dari tumbuhan melalui ekstraksi. Harbone, (1987)
menyebutkan bahwa tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat
pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen zat ke dalam
pelarut, di mana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk ke dalam
pelarut.

Pada studi yang lain menyebutkan bahwa kulit akar singkong karet diklasifikasikan sebagai limbah
organik berbahaya bagi lingkungan dan hewan (Sayono et al., 2019). Singkong karet memiliki efek toksik
pada hewan dan manusia karena mengandung senyawa kimia yang memiliki berbagai aktivitas enzimatik
dan penghambatan (Pereira et al., 1999). Berdasarkan kajian Hapsari et al. (2013) menyatakan bahwa
singkong karet merupakan jenis tumbuhan yang bersifat racun karena memiliki senyawa sianida (CN-)
dengan kandungan karbohidrat mencapai 98,5%. Hal inilah yang menjadi penyebab singkong karet
sering tidak termanfaatkan dan tidak diperjualbelikan oleh masyarakat. Selain senyawa sianida yang
disebutkan sebelumnya, singkong karet juga mengandung beberapa senyawa kimia lainnya, seperti
saponin dan linamarin (Achsan et al., 2016). Toksisitas hidrogen sianida akan menghambat aktivitas
enzim sitokrom oksidase yang menyebabkan penurunan utilitas oksigen dalam jaringan dan
mengakibatkan hipoksia sel secara umum termasuk sistem saraf dan kematian (Winarno, 1983;
Sosrosoedirdjo, 1993; Yuningsih, 2012) bahkan bisa bereaksi dalam beberapa menit (akut)
(Tweyongyere dan Katongole, 2002; Yuningsih, 2007). Menurut Winarno (1983), kandungan sianida
dalam singkong juga sangat bervariasi. Rata-rata kadar sianida dalam singkong manis dibawah 50 mg/kg
berat asal sedangkan singkong pahit mengandung racun diatas 50 mg/kg. Singkong dengan kadar 50
mg/kg masih aman untuk dikonsumsi manusia (FAO in Winarno,1983). Singkong karet juga mengandung
zat dengan nilai-nilai obat yang mapan seperti flavonoid, alkaloid, fenol, dil. Komposisi fitokimia singkong
karet mencakup saponin 0,9860%, alkaloid 0,2000%, hidrogen sianida 4,9000%, dan tanin 3,4590%
(Nduche et al., 2018). Senyawa ini juga menunjukkan mortalitas yang tinggi terhadap naupli udang yang
mungkin menyiratkan bahwa ia mengandung komponen bioaktif yang dapat digunakan sebagai agen
antibakteri dan sitotoksik (Aguirre et al., 2021).
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Beberapa kajian lain yang kami telusuri tidak spesifik menyebutkan pada kulit akar singkong karet,
misalnya Rukmana (1997); Rosiana et al. (2013); dan Rahman et al. (2016) menyampaikan bahwa
kandungan flavonoid, saponin, vitamin C, dan vitamin A terdapat pada daun singkong. Menurut Kumar
dan Pandey (2013), saponin yang terkandung dalam daun singkong berperan terhadap proses epitelisasi
dengan meningkatkan fibronektin, selain itu saponin terbukti pula dapat meningkatkan pembentukan
pembuluh darah. Astuti et al. (2011) menambahkan bahwa saponin dapat menstimulus pembentukan
kolagen yang memiliki peran dalam proses penyembuhan luka.

Pada penelitian yang lain, dari Suyono (2015) pernah melakukan riset terkait pemakaian buah lerak
sebagai pengganti saponin. Buah lerak sebagai pengganti bungkil biji teh efektif untuk memberantas
hama predator. Hasil penelitian Jantralika (2012) menunjukkan bahwa kandungan bahan aktif senyawa
saponin, alkaloid, steroid, dan triterpen pada buah lerak masing-masing secara berurutan sebesar 12%,
1%, 0,036%, dan 0,029%, sedangkan racun saponin yang terkandung pada biji teh berkisar antara 10-
13%. Buah lerak dan biji teh memiliki kandungan saponin yang tidak jauh beda. Jenis tanaman lain yang
memiliki kandungan saponin misalnya daun binahong sebagaimana analisis Juliana et al. (2020).
Berdasarkan uji farmakologis diperoleh bahwa daun binahong mampu berperan sebagai antibakterial,
antiobesitas dan antihiperglikemik, antimutagenik, antiviral, serta antiulser dan antiinflamasi (Krieger et
al., 2004; Usha et al., 2010). Analisis lebih lanjut zat antimikroba pada daun binahong mengandung
saponin, alkaloid, polifenol, terpenoid, minyak atsiri, tanin, dan flavonoid (Katno et al., 2006; Panigoro et
al., 2018).

Berdasarkan beberapa referensi yang peneliti tuliskan di atas, peneliti menduga selain kandungan
saponin pada kulit akar singkong karet, juga terdapat senyawa sianida yang membantu proses kematian
ikan lebih cepat. Pernyataan ini pun akan menjadi lebih kuat jika dilakukan analisis laboratorium lanjutan.
Peneliti hanya dapat menyimpulkan secara general bahwa kulit akar singkong karet cair dapat digunakan
sebagai bahan alternatif pengganti fungsi saponin pada dosis 100 ppm. Peneliti tetap menyarankan
perlunya dilakukan penelitian tindaklanjut guna mendapatkan data dan informasi yang lebih akurat dari
penggunaan kulit akar singkong karet sebagai bahan alternatif pengganti saponin. Saran lainnya adalah
dapat dilakukan kembali pengujian dengan perlakuan yang sama namun pada ikan air tawar lainnya
yang bersel darah merah, misalnya pada ikan Mas (Cyprinus carpio) (Dianti et al., 2013; Sudirman et al.,
2021). Hal ini dapat berfungsi sebagai uji perbandingan pada dua spesies ikan yang berbeda.
Diharapkan, jika data yang didapatkan lebih kompleks bisa menjadi bahan yang dimasifkan di kemudian
hari, sehingga para pembudidaya ikan bisa terbantu dengan harga yang lebih murah.

4, Kesimpulan

Kulit akar singkong karet cair dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti fungsi saponin pada
dosis 100 ppm. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis optimal kulit akar singkong
karet cair dalam membasmi hama pada budidaya perikanan.
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